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YANG DIINDUKSI GLUKOSA
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vidya kartikaningrum@ ukwms.ac.id

Abstract - Hyperglycemia is a s@e of increasing blood sugar levels above the limits normal.
Hyperglycemia occurs because of an increase in glucose levels in the blood that is more than 126
mg/dl for a fasting state. Bay leaves are used as a treatment for hyperglycemia. The content that exists
in bay ledq@such as alkaloids and saponins which can increase insulin secretion from beta cells
pancreas. The purpose of this study was to determine the effectiveness of bay leaf extract (Syzygium
polyanthum) as antihyperglycemic in mice glucose induced. This study was used an experimental
[hod with a pretest posttest control group design with divided mice test@himals into 5 groups: the
negative control was given 0.5% CMC Na, the positive control was given glibenclamide at a dose of
(365 mglkgBW, the treatment group was given extract bay leaf ethanol at a dose of 125 mglkg, a dose
of 250 mglkg and a dose of 500 mglkg. The mice were fasted for 12 hours while still being given water
and then measured fasting blood glucose levels using a glucometer then mice were induced with
20% glucose so that the mice expemea' hyperglyeemia (>126 mg/dl). The results showed that the
ethanol extract of bay leaves was effective in reacing blood glucose levels in hyperglycemic with
niice decrease rhe average extract dose of 125 mglkgBW of 79 + 8.31 mgldl, dose of 250 mg/kgBW
of 794 + 6, 82 mg/dl, and a dose of 500 mglkgBW of 874 + 9.66 mg/dl.

Keywords: Bay leaf (Syzygium polyanthum), Mice, Hyperglycemia, Glucose.

A.PENDAHULUAN memerlukan waktu yang panjang.

Diabetes melitus ditandai dengan
terjadinya hiperglikemia. Keadaan gula
yang menumpuk dalam darah
sehingga menghambat masuknya ke
dalam  sel menyebabkan timbulnya
penyakit  ini.  Hiperglikemia  yang
berlangsung secara terus menerus dapat
merusak organ tubuh lainnya, yaitu
ginjal, mata dan saraf. Gejala dari
hiperglikemia yaitu mudah kelelahan,
sering buang air kecil, penglihatan
kabur, rentan terkena infeksi.

Pengobatan diabetes mellitus
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sehingga masyarakat banyak yang
memilih menggunakan tambahan
pengobatan tradisional. Obat
tradisional selain memiliki efek samping
yang ringan, tanaman obat juga mudah
ditemukan masyarakat pada lingkungan
sekitarnya. Banyak jenis tanaman obat
yang dipercaya untuk menurunkan kadar
gula darah, seperti daun salam ini (Zanaria
etal.,2017).

Daun salam banyak digunakan
sebagai penyembuhan hipertensi,
kolesterol dan  diabetes  melitus.
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Kandungan yang ada pada daun salam
seperti saponidan alkaloid yang dapat
meningkatkan sekresi insulin dari sel beta
pancreas (Patel et al., 2012).

Pada penelitian sebelumnya Dhimas
(2022) yang menggunakan bahan induksi
aloksan. Salah satu alasan menggunakan
glukosa karena glukosa merupakan gula
sederhana sehingga tidak akan sampai
merusak sel pankreas maka masih dapat
dikatakan hiperglikemia dibandingkan
dengan aloksan yang memiliki kadar gula
lebih tinggi dan dapat merusak sel
pankreas sehingga tubuh tidak bisa
melepas insulin  untuk menormalkan
kadar gula darah dalam tubuh dan
menyebabkan diabetes.

Penggunaan induksi glukosa
daripada sukrosa dikarenakan glukosa
tidak perlu melewati pemecahan dalam
tubuh menjadi gula yang paling sederhana
sedangkan sukrosa harus dihancurkan
dalam tubuh menjadi gula yang paling
sederhana yaitu glukosa. Maka perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
membuktikan potensi ekstrak daun salam
(Syzygium  @@lvanthum  Wight) untuk
menurunkan kadar gula darah pada mencit
yang diinduksi oleh glukosa.

B.METODE PENELITIAN

Penelitian eksperimental dengan
rancangan pretest postest control group
dengan hewan uji mencit 5 kelompok
masing-masing kelompok yang terdiri dari
Sekor mencit dan diuji semua. Penelitian
ini dilakukan bulan Maret-April Tahun
2023 di Laboratorium Farmasi Universitas
Katolik Widya Mandala Surabaya
Kampus Kota Madiun.

Populasi yang digunakan adalah
daun salam tua berwarna hijau tua yang
berada di pangkal ranting. Sampel daun
salam diperoleh dari Desa Sidowayah,
Kecamatan Panekan, Kabupaten Magetan.
Daun salam yang digunakan untuk sampel
sebanyak 1000 mg. Sampel hewan uji yang
digunakan yaitu mencit galur wistar
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sebanyak 25ekor, berjenis kelamin jantan,
umur 60-90 hari, dengan berat 20-26
gram.

C.HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pembuatan Simplisia Daun Salam
Pembuatan simplisia daun salam
(Syzygium polyanthum) yaitu dengan
mengumpulkan bahan baku yaitu sortasi
basah, pencucian, pengeringan, dan sortasi
kering kemudian penyerbukan. Pencucian
dilakukan secara  bersih, kemudian
pengeringan simplisia sebanyak 1000g
diangin—anginkan, tidak dibawah sinar
matahari langsung.

Tabel 1. Hasil Pembuatan Simplisia

Simplisia Simplisia Simplisia Rendemen
Basah Kering (%)
(gram} (gram)
Daun 1000 400 40
Salam

Berdasarkan tabel 1 dapat dihasilkan
berat daun segar dan berat serbuksimplisia
daun salam. Hasil berat segar daun salam
sebesar 1000g dan berat sebuknya sebesar
400g mempunyai rendemen simplisia

.
2. Pembuatan Ekstrak Daun Salam

Ekstrak daun salam dengan metode
maserasi, sejumlah 100 g daun salam
diekstraksi menggunakan pelarut etanol
96% sebanyak 1L dan di remaserasi | kali
dengan etanol 96% sebanyak 1L. Maserat
diuapkan dengan memakai alat rotary
evaporator, kemudian hasil maserat dari
penguapan retary evaporator di oven
dengan suhu 50°C selama 24jam sampai
diperoleh ekstrak kental dan ditimbang.

Tabel 2. Rendemen Ekstrak

Simplisia Simplisia | Simplisia Rendemen (%)
Kering Kental
(gram) (gram)
Daun 100 15.86 15,86
Salam

Dari hasil ekstraksi  diperoleh
ekstrak kental sebanyak 15,86 g dengan
rendemeneckstrak sebesar 15,86%.
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3. Hasil Uji Antihiperglikemia

Uji antihiperglikemia dari ekstrak
daun salam dengan mencit hiperglikemia
kondisi puasa agar kadar glukosa darah
stabil dan tidak berubah-ubah selama
pengecekan karena asupan makanan
(Nugrahani, 2012). Mencit kemudian
diinduksi larutan glukosa 2(fj. Setelah 30
menit dicek kadar gulanya, rata-rata kadar
gula darah mencit (T1) mengalami
kenaikan atau hiperglikemia (>126 mg/dl)
dalam keadaan puasa (Farid er al., 2014).
Hal ini menunjukan glukosa telah diserap ) . . ;
oleh tb@fl mencit. Berikut adalah tabel dorah mencit kemudian diinduksikan

rata-rata kadar gula darah mencit. @8:gan larutan glukosa 20%. Sebelumnya
hewan uji dipuasakan selama 12 jam

supaya kadar glukosa darah stabildan tidak

Rata-rata Penurunen Kadar Gula Darahi

Penelitian ini dilakukan dengan cara
mengamati potensi penurunan kadar gula

Tabel 3. Rata-rata Kadar Gula Darah Mencit berubah-ubah selama pengecekan karena
(mg/dl) asupan makanan (Nugrahani, 2012).
Perlakuan To T1 T30 Teo | T90 | Ti20 . . . .
. Pemberian induksi glukosa memberikan
Kontrol Negatif | 762 = | 138+ |1286=| 1216 | 1122 | 1036 . .
(CMC Na0.5%)| 1457 | 888 | 878 | = . . efek peningkatan kadar gula darah mencit
_ 602 | BI8 |3.14 pada waktu 30 menit. Pada Tabel 4 kadar
Kontrol Positif | 83= | 1824 |1602 |143.8 |1184=| 634= ; . .
(Glibenclamide | 704 | = + +" 1174 | 6m | gula darah mencit mengalami kenaikan
Sme) 440 | 667|519 T0-T1 pada masing- masing kelompok.
Dasis 1 8081876 | 165% | 1442 |1282 |1086 Kf:lomp.ok kont.ml positif dengap
(125mg/KgBB) | 1581 | = 553 | = * + suspensi  glibenclamide pada mencit
272 386 | 595 | 685 ;
Dosis 2 768+ 1836 |1592 |1374 |1222 | 105= menampakkan  hasil - pengukuran ‘kadar
(250mg/KeBB) | 460 | = + + £ 609 gula darah pada T1 menunjukkan
350 277 [162 | 744 : : ;
Dosis 3 962+ [ 1872=[1518 [1416 |1308 |998= hlpergllkemla. Setelah pengukuran T30
(500mg/KgBB) | 1722 | 411 | = * = | 7.1 | terjadi penurunan dengan kadar gula darah
440 [700 | 954 sebesar 1602 = 6,67 mgdl, Te60

mengalami penurunan dengan kadar gula
darah sebesar 143,8 = 5,19 mg/dl, T90
mengalami H8,4 + 11,74 mg/dl, T120
mengalami penurunan kadar gula darah
rata-rata sﬁsar 634 + 6,04 mg/dl
Penurunan kadar gula darah kelompok
kontrol positif T1-T120 sebesar 119 +
6,75 mg/dl.

Hal ini menunjukan  bahwa

Hasil seluruh perlakuan yang didapat
oleh kelompok uji masing- masing dari T1
ke T120 mengalami penurunan pada setiap
kelompoknya dapat dilihat dari sebelum
perlakuan sampai setelah perlakuan.

Penelitian yang dilakukan pada rata-
rata penurunan T1-T30, T1-T60, T1-T90,
T1-T120 pada setiap kelompok wuji
{Jﬁl)zakl;;r:j,arsebellumdmzﬁdapat Perlakuan glibenklamide merupakan suatu obat

gula dar mencit sudah dencan  notensi kad .

i kadar hiperglikemia, kemudian gan porenst pe.nuruam B
mencapat pers ’ ) darah. Glibenclamid bekerja dengan
Sﬂwlﬂh, mendapat perlakuan grafil.( Juga merangsang sekresi insulin dari pankreas,
mengnjukkan penurunan pada setiap 30 sehingga hanya bermanfaat pada penderita
menitnya diabetes  yang  pankreasnya  masih
memproduksi  insulin  dengan  baik

(Deﬁkes RI, 2005).
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Disimpulkan gahwa ekstrak daun
@1am pada dosis 500 mg lebih cepat dalam
penurunan kadar glukosa darah pada mencit
yang hiperglikemia, namun efek pemberian
ekstrak pada dosis 500 mg kurang efektif
jika dibandingkan dengan efek pemberian
oral obat glibenclamide Smg.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian
ekstrak daun salam (Syzygium polyanthum)
dengan metode maserasi daun lam
mempunyai potensi dalam penurunan kadar
glukosa darah pada mencit hiperglikemia
yang diinduksi glukosa 20% dengan rata-
rata penurunan ekstrak dosis 1 (125
mg/kgBB) sebesar 79 + 8,31 mg/dl, ekstak
dosis 2 (250 mg/kgBB) sebesar 79,4 + 6,82
mg/dl, dan ekstrak dosis 3 (500 mg/kgBB)
sebesar 87 4 + 9,66 mg/dl.
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